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Media Pembelajaran, Penelitian yang berjudul Hubungan Penggunaan Media
Motivasi Belajar, dan Pembelajaran Guru Pasca Pandemi dan Motivasi Belajar Siswa
Hubungan ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan persepsi siswa terhadap

penggunaan media pembelajaran guru Bahasa Indonesia pasca
pandemi pada motivasi belajar siswa; (2) Mendeskripsikan rata-
rata motivasi belajar terhadap penggunaan media pembelajaran
guru Bahasa Indonesia pasca pandemi; (3) Mendeskripsikan
hubungan yang signifikan penggunaan media pembelajaran
guru Bahasa Indonesia dan motivasi belajar siswa. Metode yang
digunakan ialah kuantitatif deskriptif dan bentuk penelitian ini
ialah Studi Korelasi yang menggunakan pendekatan survei.
Sampel didalam penelitian ini berjumlah 65 orang dari jumlah
keseluruhan populasi. Penentuan sampel menggunakan teknik
sampling total. Data penelitian diperoleh melalui dua instrument
(1) media pembelajaran bahasa Indonesia, (2) motivasi belajar.
Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product
moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) persepsi siswa
terhadap penggunaan media pembelajaran guru bahasa
Indonesia diperoleh persentase sebesar 72,25% kategori “baik”,
Adapun perolehan persentase perindikator sebesar 71,54% pada
indikator penggunaan, pada indikator kesesuaian diperoleh
persentase sebesar 72,21%, dan persentase pada indikator
manfaat diperoleh sebesar 72,82%. (2) Rata-rata motivasi
belajar siswa sebesar 78,97 kategori “sangat baik", pada
indikator internal diperoleh persentase sebesar 75,68% dan
pada indikator eksternal diperoleh persentase sebesar 81,70%.
(3) Terdapat hubungan antara media pembelajaran yang
digunakan guru bahasa Indonesia gdengan motivasi belajar
dengan taraf siginifikasi >0,05 dan diperoleh r hitung sebesar
0,304 dengan sig (0,014 >0,05) maka Hipotesis Alternatif (Ha)
diterima dan pada sig 0,000<0,05 maka Hipotesis Nol (Ho)
ditolak.
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PENDAHULUAN

Pendidikan ditujukan guna mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Dalam hal ini, media
pembelajaran sangat berpengaruh dalam mencapi tujuan tersebut, media pembelajaran merupakan
sarana yang menunjang proses pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar,
sebagai perantara untuk menyampaikan pesan dari materi ajar yang diberikan pendidik kepada
penerima pesan yaitu peserta didik.

Penggunaan media yang tepat menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah, lewat media pembelajaran yang baik dapat memberikan inovasi
mengajar yang baru dan memberikan nuansa baru dalam proses belajar mengajar sehingga dapat
mengingat materi lebih lama dikarenakan media pembelajaran yang digunakan tersebut
memberikan kesan tersendiri di ingatan peserta didik. Menurut Azhar Arsyad (2011)
mengemukakan bahwa Kata Media berasal dari Latin medius secara harfiah berarti ‘tengah’ atau
‘pengantar’. Ini berarti media dinilai sebagai pengantar pesan-pesan yang terkandung didalam
bahan ajar pada dunia pendidikan.

Media sebagai alat bantu merupakan suatu hal yang berkaitan dengan materi ajar dan
tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran, Kustandi & Darmawaan (2020) menegaskan
bahwa “Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar yang
digunakan untuk memperjelas makna pesan yang akan disampaikan sehingga tujuan
pembelajaran itu menjadi lebih baik dan sempurna” meski dalam penerapannya tidak semua
materi memerlukan media sebagai penyalur informasi, pada satu sisi tidak semua materi
memerlukan media sebagai sarana penjelas materi ajar, namun tentunya dilain pihak ada materi
yang masih menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu guru dalam mengajar, bahkan
ada materi yang memiliki tingkat kesulitan yang tinggi untuk anak-anak didik, apalagi bagi anak
didik yang kurang menyukai materi yang disampaikan.

Media pembelajaran memiliki manfaat khusus, menurut (Falahudin, 2014; Handhika,

2012; Karo-Karo & Rohani, 2018; Nurfadhillah, 2021) mengemukakan bahwa manfaat dari
media pembelajaran diantaranya; dapat meningkatkan interaksi pendidik dan peserta didik, materi
yang sulit dapat disajikan dengan lebih mudah, membuat pembelajaran lebih menarik,
pembelajaran lebih lebih efektif dan efisien, meningkatkan kualitas belajar sisiwa dan kegiatan
pembelajaran tidak terikat tempat dan waktu.
Dunia pendidikan seringkali kita menemukan hal-hal yang kurang menyenangkan, satu
diantaranya yaitu masa pandemi di Indonesia yang menjadi penyebab adanya proses pembelajaran
daring beberapa waktu lalu. Hal ini satu di antara banyaknya alasan peserta didik menjadi malas
belajar, bahkan motivasi diri untuk belajar menjadi sangat menurun (Donnelly & Patrinos, 2021;
Moscoviz & Evans, 2022). Untuk mengatasi loss learning yang terjadi diperlukan media yang
tepat dalam peroses pembelajaran agar siswa tidak merasa jenuh dan bosan selama proses
pembelajaran berlangsung.

Penggunaan media pembelajaran yang inovatif akan mendorong semangat dan motivasi
siswa dalam belajar khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia (Arsana et al., 2020; Supit,
2020). Oleh karena itu media pembelajaran sangat diperlukan untuk memotivasi siswa agar bisa
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Dalam proses pembelajaran motivasi menjadi
keseluruhan yang menggerakkan niat siswa untuk belajar. Hasil belajar akan optimal jikalau ada
motivasi yang tepat, hal ini tentunya menjadi tugas seorang guru untuk memberikan motivasi
belajar yang mampu membangkitkan semangat siswa untuk belajar. jadi, tugas seorang guru ialah
mendorong dan memotivasi siswa agar lebih serius dan giat belajar.

Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong manusia untuk melakukan sesuatu guna
mencapai tujuan tertentu. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan bersungguh-
sungguh dan bersemangat dalam belajar untuk mencapai hasil yang diinginkan dan sebaliknya
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siswa yang memilik motivasi belajar yang rendah cenderung malas untuk belajar.

Motivasi belajar dipandang sebagai salah satu dorongan mental yang mampu
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku untuk mau belajar. Dalam
hal ini motivasi mengandung keinginan, harapan, tujuan, sasaran yang mampu mengaktifkan,
menggerakkan, menyalurkan, mendorong sikap dan perilaku individu belajar. Menurut (Nurmala
et al., 2014) membedakan motivasi berdasarkan sifatnya menjadi dua yaitu motivasi yang berasal
dari dalam diri pribadi seseorang yang disebut motivasi intrinsik dan motivasi yang berasal dari
luar diri seseorang disebut motivasi ekstrinsik.

Motivasi berasal dari kata motif. Menurut Sardiman (2018) yang menyatakan bahwa kata
“motif” diartikan sebagai “daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu”.
Arsilawita & Suhaili (2020) menyebutkan bahwa Motivasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
motivasi intrinsik dan ekstrinsik.

Berdasarkan telaah di atas tampaklah bahwa media pembelajaran yang digunakan
memegang peranan penting dalam keberhasilan belajar mengajar khususnya mata pelajaran
bahasa Indonesia. Media digunakan sebagai alat komunikasi yang berfungsi sebagai perantara
pendidik untuk menyampaikan dan memperjelas informasi berisikan pesan-pesan materi ajar
yang digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar untuk mencapai keberhasilan tujuan
pembelajaran. Penggunaan media yang menarik tentu akan meningkatkan motivasi belajar
peserta didik dalam hal ini Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong peserta didik untuk
mempelajari sesuatu guna mencapi tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Sehingga dalam
proses pembelajaran antara media pembelajaran dan motivasi adalah dua hal yang saling
berkaitan dan akan memberikan dampak tertentu, maksudnya ialah ketika seorang guru mampu
menciptakan dan menggunakan media pembelajaran yang menarik, maka hal ini akan menjadi
daya tarik dan motivasi siswa untuk belajar.

Hasil observasi yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa dalam
keberlangsungan proses kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia, guru
sudah menggunakan media pembelajaran sebagai bahan mengajar. Namun, penggunaan media
pembelajaran ini ditinjau kembali dari materi yang diajarkan, Artinya tidak semua materi ajar
menggunakan media pembelajaran, ada materi yang dianggap perlu untuk menggunakan media
pembelajaran sebagai sarana untuk memudahkan siswa memahami materi ajar dan ada pula
materi ajar yang tidak memerlukan media. Penggunaan media pembelajaran ini dapat mendorong
siswa untuk lebih antusias belajar dan termotivasi dalam belajar daripada guru tidak
menggunakan media dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Berdasarkan pernyataan
tersebut, maka dilakukannya penelitian tentang penggunaan media pembelajaran guru bahasa
Indonesia pasca pandemi dan motivasi belajar siswa SMP Negeri 2 Kembayan yang bertujuan
untuk mendeskripsikan persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran guru bahasa
Indonesia pasca pandemi, dan mendeskripsikan rata-rata motivasi belajar siswa kelas VIlI, serta
mendeskripsikan hubungan yang signifikan penggunaan media pembelajaran guru dan motivasi
belajar siswa SMP Negeri 2 Kembayan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif
deskriptif dengan bentuk penelitian korelasi. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kembayan, terdiri dari kelas VIII A, VIII B dan VIII C berjumlah
65 orang. Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Dalam penelitian ini mengambil
sampel dari semua anggota populasi yaitu dengan menggunakan Samplig sensus/Total. Menurut
Sugiyono (2016) menyatakan bahwa “Sampling Total adalah “teknik pengambilan sampel
dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua”. Teknik yang digunakan untuk
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mengumpulkan data penelitian ini adalah teknik kuesioner menggunakan angket untuk menjawab
rumusan masalah terkait variabel X dan Y pada penelitian ini berupa soal pertanyaan sebanyak
20 butir pada instrumen media pembelajaran dan soal pernyataan sebanyak 11 butir pada
instrumen motivasi belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dari lapangan merupakan kemudian disusun kedalam sebuah tabel
dan diurutkan sesuai dengan skor pada setiap variabel dan indikator soal instrument yang
digunakan untuk menjawab masing-masing rumusan masalah didalam penelitian ini, selanjutnya
data tersebut diselesaikan melalui perhitungan statistik yang diuraikan sebagai berikut:

1. Perhitungan persentase penggunaan media pembelajaran (X).

Analisis data untuk menjawab rumusan masalah pertama untuk mengetahui persepsi siswa
terhadap penggunaan media pembelajaran guru bahasa Indonesia menggunakan rumus
(persentase) dengan bantuan Microsoft excel 2010 dan dijabarkan pada tabel 1.

Adapun nilai hasil instrumen media pembelajaran , sebagai berikut;

Tabel 1. Deskripsi Nilai Hasil Media Pembelajaran yang Digunakan
Guru Bahasa Indonesia

Skor Aktual 3757
Skor Ideal 5200
Rata-rata (Mean) 57,80
Nilah Tertinggi Max 80
Nilai Terendah Min 20
Standar Deviasi 16.14
% 72.25
Kategori Baik

Media Pembelajaran diukur melalui instrumen media pembelajaran yang terdiri dari 20 butir soal
pilihan ganda. Dari butir pertanyaan yang ada diperoleh skor aktual sebesar 3757, nilai rata-rata
57,80, nilai tertinggi sebesar 80, dan diperoleh nilai terendah sebesar 20 dengan standar deviasi
sebesar 16,14 sehingga diperoleh persentase sebesar 72,25% dan tergolong dalam kategori “Baik”
. Dengan demikian secara umum dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap penggunaan
media pembelajaran yang digunaan oleh guru bahasa Indonesia ketika mengajar di kelas VIII
SMP Negeri 2 Kembayan “Baik”.

Selanjutnya, nilai persentase dan kategori per indikator pada instrumen media pembelajaran
dapat digambarkan pada tabel sebagai berikut berikut:

Tabel 2. Deskripsi Nilai Indikator Media Pembelajaran

No Indikator Skor Aktual ~ Skor Ideal  Persentase Kategori
1. Penggunaan 1302 1820 71,54% Baik
2. Kesesuain 751 1040 72,21% Baik
3. Manfaat 1704 2340 72,82% Baik

Di lihat dari penjabaran tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa pada indikator media
pembelajaran yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia di peroleh:

45


http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

. | CAKRAWALA LINGUISTA
CAKRAWALA G | vol. 6, No.1, Juli 2023 Page: 42-49

LINGUISTA e-ISSN: 2597-9779 dan p-ISSN: 2597-9787

|@ ® & This work is licensed under
a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.

(1) Pada indikator penggunaan yang terdiri dari 7 butir soal sehingga diperoleh skor aktual
sebesar 1302 dan skor ideal sebesar 1860, maka perolehan persentase sebesar 71,54%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran oleh guru bahasa
Indonesia ketika mengajar di kelas VIII SMP Negeri 2 Kembayan tergolong kategori “Baik”.

(2) Pada indikator kesesuaian yang terdiri dari 4 butir soal dan perolehan skor aktual sebesar 751
dan skor ideal sebesar 1040, maka perolehan persentase sebesar 72,21%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kesesuaian penggunaan media pembelajaran yang digunaan guru
bahasa Indonesia dengan materi ajar kelas VIII SMP Negeri 2 Kembayan tergolong ‘“Baik”

(3) Pada skor manfaat yang terdiri atas 9 butir pertanyaan sehingga diperoleh skor aktual sebesar
1704 dan skor ideal sebesar 2340, maka diperoleh persentase sebesar 72,82%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa manfaat dari penggunaan media pembelajaran terhadap
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kembayan sudah tergolong “Baik”.

Kesimpulan dari kategori variabel media pembelajaran (X) diukur dari perolehan nilai persentase

per indikator, menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran guru

bahasa Indonesia pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kembayan tergolong “Baik” dan tolak
ukur kategori penilaian untuk persentase dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3 Tolak Ukur Kategori Penilaian Untuk Persentase

Kategori Persentase
Sangat Baik 75,01% - 100%
Baik 50,01% - 75%
Cukup 25,01% - 50%
Kurang 0,00% - 25%

Sumber Sugiyono (2016)

2. Perhitungan rata-rata motivasi belajar

Analisis untuk menjawab rumusan masalah kedua atau untuk mengetahui rata-rata motivasi
belajar siswa dengan rumus mean dengan bantuan Microsoft excel 2010 dan diuraikan pada tabel
dibawah. Adapun nilai angket motivasi belajar, disajikan seperti tabel 4 berikut:

Tabel 4. Penilaian Motivasi Belajar Siswa

Skor Aktual 2823
Skor Ideal 3757
Rata-rata (Mean) 43.43
Nilah Tertinggi Max 55
Nilai Terendah Min 17
Standar Deviasi 6.12
% 78.97
Kategori Sangat Baik

Motivasi belajar diukur melalui instrumen yang terdiri dari 11 butir soal pilihan ganda. Dari butir
pertanyaan yang ada diperoleh skor aktual sebesar 3757, dengan nilai rata-rata 43,43,maka
diperoleh nilai tertinggi sebesar 55, dan diperoleh nilai terendah sebesar 17 dengan standar
deviase sebesar 6,12 sehingga diperoleh persentase sebesar 78,97% dan tergolong dalam kategori
“ Sangat Baik”. Dengan demikian secara umum dapat disimpulkan bahwa rata-rata motivasi
belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kembayan “ Sangat Baik”.
Selanjutnya, berdasarkan perolehan persentase di atas maka diperoleh kategori motivasi

belajar digambarkan pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 5 Indikator Instrumen Motivasi Belajar

No Indikator  Skor Aktual  Skor Ideal Mean Persentase  Kategori
1 Internal 1230 1625 18,92 75,68 Sangat
baik
2 Ekternal 1593 1950 24,51 81,70 Sangat
Baik

Di lihat dari penjabaran tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa:

@)

)

Pada indikator internal yang terdiri dari 5 butir soal sehingga diperoleh skor aktual sebesar
1230 dan skor ideal sebesar 1625, dan perolehan nilai rata-rata sebesar 18,92 yang kemudian
diubah kedalam bentuk persentase, maka diperoleh nilai persentase sebesar 75,68%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri
2 Kembayan tergolong kategori “ Sangat Baik”

Pada indikator internal yang terdiri dari 6 butir soal sehingga diperoleh skor aktual sebesar
1593 dan skor ideal sebesar 1950, dan perolehan nilai rata-rata sebesar 24,51 yang kemudian
diubah kedalam bentuk persentase, maka diperoleh nilai persentase sebesar 81,70%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri
2 Kembayan tergolong kategori “ Sangat Baik”.

Kesimpulan dari perolehan nilai persentase variabel media pembelajaran menunjukkan bahwa
secara keseluruhan motivasi belajar siswa kelas VI SMP Negeri 2 Kembayan tergolong kategori
“Sangat baik” dan dapat diukur berdasarkan tabel kriteria nilai rata-rata berikut ini.

Tabel 6. Kriteria Hasil Rata-rata Motivasi Belajar

Kategori Skor Keterangan
80-100 A Sangat Baik
70-79 B Baik
60-69 C Cukup
00-59 D Kurang
Sumber Sugiyono (2016)

Hubungan antara media pembelajaran guru bahasa Indonesia dengan motivasi belajar siswa.

Media pembelajaran dalam proses pembelajaran menjadi salah satu faktor penentu
keberhasilan proses pembelajaran, hal ini tidak dapat dipisahkan dari komponen utama
pembelajaran dan peran penting media sebagai alat komunikasi dan perantara penyampaian
pesan, penggunaan media pembelajaran oleh guru bahasa Indonesia diharapkan dapat
membantu siswa SMP Negeri 2 Kembayan dalam memahami dan mengerti materi ajar guna
mencapai tujuan dari proses pembelajaran. Menurut Supit (2020) Keberhasilan untuk meraih
tujuan pembelajaran dapat terwujud melalui pemanfaatan media, artinya ‘“dengan
menggunakan media pembelajaran, maka kegiatan proses pembelajaran akan memberikan
pengalaman yang konkrit terhadap pesan yang hendak dicapai dalam proses pembelajaran
dan motivasi belajar dapat menimbulkan semangat belajar siswa yang pada akhirnya akan
tercapai prestasi belajar yang optimal. Banyak anak yang tidak lagi mempunyai motivasi
belajar karena guru belum menciptakan situasi belajar yang menyenangkan khususnya dalam
pembelajaran bahasa Indonesia.

Dari perhitungan hasil penelitian maka diketahui rhitung= 0,304, jika dibandingkan
dengan nilai r product moment dengan jumlah n=65, dan berdasarkan taraf signifikan f=5%
adalah 0,244, dengan demikian rhitung lebih besar dari rtabel (0,034>0,244) dan besarnya
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korelasi determinasi pada penelitian ini adalah 9,24%. Selanjutnya dari hasil uji hipotesis
menggunakan SPSS versi 26 Terdapat hubungan antara media pembelajaran dengan
motivasi belajar kelas V111 SMP Negeri 2 Kembayan sebesar 0,304 dengan taraf signifikansi
0,05 (5%) dan dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan menggunakan bantuan
SPSS versi 26, maka diperoleh sig>0,05 (0,014 >0,05) maka Hipotesis Alternatif (Ha)
diterima dan 0,000<0,05 Hipotesis Nol (Ho) ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara media pembelajaran dengan motivasi belajar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara media pembelajaran guru bahasa
Indonesia dengan motivasi belajar siswa SMP Negeri 2 Kembayan dapat disimpulkan. Adapun
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Persentase persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran guru bahasa Indonesia
pasca pandemi secara umum diperoleh nilai persentase sebesar 72,25%. Instrument media
pembelajaran dibagi menjadi 3 indikator, yang dibagi menjadi 3 indikator ,(1) Indikator
penggunaan yang diperoleh persentase sebesar 71,54%. (2) Indikator kesesuaian diperoleh
persentase sebesar 72,21%. (3) Pada indikator manfaat diperoleh persentase sebesar 72,82%. Jadi
dapat disimpulkan bahwa persepsi penggunaan media pembelajaran oleh guru bahasa Indonesia
terhadap siswa berkategori “Baik”.

2. Rata-rata motivasi belajar siswa, nilai rata-rata sebesar 24,51 yang kemudian diubah kedalam
bentuk persentase, sehingga diperoleh persentase sebesar 78,97%. Instrument motivasi belajar
dibagi menjadi 2 indikator,(1) Pada Indikator internal perolehan nilai rata-rata sebesar 18,92 yang
kemudian diubah kedalam bentuk persentase, maka diperoleh nilai persentase sebesar 75,68%.
(2) Pada indikator internal perolehan nilai rata-rata sebesar 24,51 yang kemudian diubah kedalam
bentuk persentase, maka diperoleh nilai persentase sebesar 81,70%. Jadi dapat disimpulkan
bahwa rata-rata motivasi belajar siswa tergolong kategori “Sangat Baik”

3. Terdapat hubungan antara media pembelajaran yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia
dengan motivasi belajar sebesar 0,304 dengan taraf signifikansi 0,05 (5%) dan dari hasil
pengujian hipotesis yang telah dilakukan menggunakan bantuan SPSS versi 26, diperoleh
sig>0,05 (0,014 >0,05) maka Hipotesis Alternatif (Ha) diterima dan 0,000<0,05 Hipotesis Nol
(Ho) ditolak, dan berdasarkan perolehan nilai rhitung sebesar 0,304 terhadap tabel interpretasi
koefisien korelasi halaman 55 menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara variabel X dan
variabel Y dalam penelitian ini tergolong “Rendah”. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara media pembelajaran yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia dengan
motivasi belajar siswa.
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